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Indeks Pembangunan Manusia

YOGYAKARTA - Data komparasi Indeks Pembangunan
Manusiapada 2015 menunjukkan adanyaketertinggalan posisi
Indonesia di urutan 110 dari 188 negara. Hal tersebut menje-
laskan kualitas manusia masih menjadi persoalan yang

Selain pendidikan, kesehatan menjadi salah satu dasar untuk
membangun kualitas manusia dan menjadikan Indonesia
bangsa dengan peradaban yang adiluhung. Seperti halnya
tanaman, untuk mendapatkan buah yang berkualitas diper-
Iukan bibit yang baik, tanah yang cocok, dan dipelihara oleh
tangan petani yang profesional.

“Kualitas manusia Indonesia akan baik kalau disiapkan bibit
manusia yang baik, tumbuh dengan baik di lingkungan yang
baik, dan dipelittara oleh abdi negara yang profesional,” tandas
Guru Besar Fakultas Kedokteran UGM, Prof Dr dr Sutaryo Sp
AK, kemarin.

Ta menjelaskan kondisi tersebut terkait dengan fokus UGM
yang selalu mendorong terbentuknya kualitas manusia yang
mumpuni. Ja memaparkan berbagai indikator yang menun-
jukkan persoalan kualitas manusia yang dihadapi Indonesia
antara lain angka harapan hidup yang masih rendah, angka
kematian bayi yang masih tinggi, serta kasus kekurangan gizi
padaanak atau stunting. Kesenjangan dalam layanan kesehatan
_iuganmljadisalahsatupexsoalanymg periu mendapat perhat-

ian.
Sistem Komando

Menurutnya, tidak semua provinsi di Indonesia dapat
memenuhi standar pelayanan kesehatan yang memadai.
Daerah yang tersedia untuk melayani penduduk masih rendah.
Daerah dan masyarakat pinggiran belum semua dapat
menikmati pelayanan kesehatan seperti yang diharapkan.

Sutaryo menegaskan keberhasilan program kesehatan
paling baik dilaksanakan dengan sistem komando. Salah satu
contohnya dalam pemberantasan penyakit malaria pada era
Soekarno, dibentuklah Komando Operasi Pembasmian
Malaria yang dalam lima tahun berhasil membasmi penyakit
paling mematikan saatitn. -

Keberhasilan lain juga terjadi pada pemberantasan cacar,
pemberian vaksin polio, keluarga berencana, serta pemben-
tukan puskesmas yang terlaksana di bawah komando presiden.
Sekaran ini pun perlu sistem komando yang tertuang dalam
instruksi presiden untuk melaksanakan Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat guna melahirkan generasi yang mumpuni.

“Indonesia sudah mempunyai institusi yang hebat seperti
Biofarma Bandung, LIPL, Litbangkes, pusat penelitian di per-
guruan tinggi, serta pabrik obat milik pemerintah dan swasta,
tetapi masih bekerja sendiri-sendiri. Semua harus berjalan
bersama dengan panduan negara sejak dari riset sampai pro-




